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Syntactics 7% Semantics Not measured

Passages with similarities to sources found in different collections.
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AI detection
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This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the knowledge mentioned in the document.
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Unrecognized languages

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This may be an attempt by the author to
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Not included in the percentage of suspicious texts :
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Passages between quotation marks, often revealing a quotation.

6%



Sources of similarities (section 2/3)

Similarities
Passages with similarities to sources found in different collections.

7%

Main source detected

No. Description Similarities Locations

2%

2%

1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Source with incidental similarities

No. Description Similarities Locations

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

1 jurnal.penerbitdaarulhuda.my.id
jurnal.penerbitdaarulhuda.my.id/index.php/MAJIM/article/viewFile/3454/3560

2 eprints.umm.ac.id
eprints.umm.ac.id/id/eprint/7124/3/BAB%20II.pdf

3 Teori, Indikator dan Jenis Gaya Kepemimpinan
www.kajianpustaka.com/2019/04/teori-indikator-dan-jenis-gaya-kepemimpinan.html

4 Document from another user #cbac06

Comes from another group

5 Document from another user #d9a029

Comes from another group

6 Document from another user #6303b6

Comes from another group

7 Document from another user #9560a3

Comes from another group

8 repository.umi.ac.id
repository.umi.ac.id/3341/1/197-Article%20Text-682-1-10-20220904.pdf

9 Studi Literatur : Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerj…
doi.org/10.32493/jaras.v4i2.35407

10 ejournal.stiesia.ac.id
ejournal.stiesia.ac.id/jimbis/article/download/6989/1207/14338

11 upp.fewarmadewa.ac.id
upp.fewarmadewa.ac.id/file_proposal/2232121073.pdf

12 PERANAN KOMPENSASI DALAM MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN ADA…
eprints.stiei-kayutangi-bjm.ac.id/2234/1/HABEL%20SANJAYA%20WARISMAN_20202…

https://jurnal.penerbitdaarulhuda.my.id/index.php/MAJIM/article/viewFile/3454/3560
https://eprints.umm.ac.id/id/eprint/7124/3/BAB%20II.pdf
https://www.kajianpustaka.com/2019/04/teori-indikator-dan-jenis-gaya-kepemimpinan.html
https://repository.umi.ac.id/3341/1/197-Article%20Text-682-1-10-20220904.pdf
https://doi.org/10.32493/jaras.v4i2.35407
https://ejournal.stiesia.ac.id/jimbis/article/download/6989/1207/14338
https://upp.fewarmadewa.ac.id/file_proposal/2232121073.pdf
http://eprints.stiei-kayutangi-bjm.ac.id/2234/1/HABEL%20SANJAYA%20WARISMAN_2020220035_MSDM%20-%20habel%20sanjaya.pdf


No. Description Similarities Locations

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

13 jurnal.uns.ac.id
jurnal.uns.ac.id/JIKAP/article/download/78433/pdf

14 archive.umsida.ac.id
archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/4151/29506/33237

15 MENGUKUR KREATIFITAS DAN KUALITAS PEMOGRAMAN PADA SISWA SMK…
jurnal.univrab.ac.id/index.php/rabit/article/download/419/262

16 Meninjau Kinerja Karyawan PT Smartfren Telecom Tbk Melalui Disiplin…
doi.org/10.32493/jk.v9i2.y2021.p1-17

17 ejournal-unbin.id
ejournal-unbin.id/index.php/jkf/article/download/36/42

18 MENGUKUR MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA POLITEKNIK NEGERI…
ejournal.polbeng.ac.id/index.php/IBP/article/download/1599/784

19 edujavare.com
edujavare.com/index.php/Ijebar/article/view/993

20 ejournal.unsrat.ac.id
ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/28050

21 ejurnal.kampusakademik.co.id
ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jaem/article/view/9694

https://jurnal.uns.ac.id/JIKAP/article/download/78433/pdf
https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/4151/29506/33237
http://jurnal.univrab.ac.id/index.php/rabit/article/download/419/262
https://doi.org/10.32493/jk.v9i2.y2021.p1-17
https://ejournal-unbin.id/index.php/jkf/article/download/36/42
http://ejournal.polbeng.ac.id/index.php/IBP/article/download/1599/784
https://edujavare.com/index.php/Ijebar/article/view/993
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/28050
https://ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jaem/article/view/9694


Points of interest (section 3/3)

� logoGraph300x300

 EFEKTIVITAS DISIPLIN KERJA, KOMPENSASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT POS 
INDONESIA (STUDI KASUS PT POS INDONESIA DI SIDOARJO) THE EFFECTIVENESS OF WORK DISCIPLINE, 
COMPENSATION AND LEADERSHIP STYLE ON THE PERFORMANCE OF PT POS INDONESIA EMPLOYESS (CASE STUDY 
OF PT POS INDONESIA IN SIDOARJO)  Nama  : Ferryan Hari Setyawan Nim    : 192010200270    Dosen Pembimbing : 
Misti Hariasih, SE. MM       TUGAS AKHIR (ARTIKEL/KARYA TULIS ILMIAH)           Prodi Manajemen Fakultas Bisnis, 
Hukum dan Ilmu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo  April 2026

�

DAFTAR ISI

DAFTAR ISIiii
EFEKTIVITAS DISIPLIN KERJA, KOMPENSASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT POS 
INDONESIA (STUDI KASUS PT POS INDONESIA DI SIDOARJO)4
I.Pendahuluan4
Rumusan Masalah5
Pertanyaan Penelitian5
Kategori SDGs 5
II.Literatur Review5
Hipotesis7
III.Metode Penelitian7
Definisi operasional variable8
DAFTAR PUSTAKA13

EFEKTIVITAS DISIPLIN KERJA, KOMPENSASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT POS 
INDONESIA (STUDI KASUS PT POS INDONESIA DI SIDOARJO)

THE EFFECTIVENESS OF WORK DISCIPLINE, COMPENSATION AND LEADERSHIP STYLE ON THE PERFORMANCE OF PT 
POS INDONESIA EMPLOYESS (CASE STUDY OF PT POS INDONESIA IN SIDOARJO)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas disiplin kerja, kompensasi, dan gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo. Metode yang digunakan adalah metode 
kuantitatif deskriptif dengan populasi seluruh karyawan PT Pos Indonesia Sidoarjo sebanyak 50 orang yang 
dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara, 
selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja, 
kompensasi, dan gaya kepemimpinan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Disiplin kerja yang tinggi mampu mendorong karyawan bekerja lebih teratur dan bertanggung jawab, 
kompensasi yang adil memberikan motivasi dan kepuasan kerja, sementara gaya kepemimpinan yang efektif 
mampu memberikan arahan dan dukungan yang meningkatkan kinerja secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, PT Pos Indonesia

Abstract
This study aims to analyze the influence of work discipline effectiveness, compensation, and leadership style on the 
performance of employees at PT Pos Indonesia in Sidoarjo. The method used is a descriptive quantitative approach, 
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with the population consisting of all 50 employees of PT Pos Indonesia Sidoarjo, who were taken as the sample 
using a total sampling technique. Data were collected through questionnaires, observation, and interviews, and 
then analyzed using the SmartPLS 4 application. The results of the study indicate that work discipline, 
compensation, and leadership style each have a positive and significant effect on employee performance. High 
work discipline encourages employees to work more systematically and responsibly, fair compensation provides 
motivation and job satisfaction, while an effective leadership style offers direction and support that continuously 
improves performance.
Keyword : work discipline effectiveness, compensation, leadership style, performance of employees, PT Pos 
Indonesia

Pendahuluan

Di era digitalisasi saat ini karyawan masih menjadi sumber daya manusia yang penting dalam sebuah perusahaan, 
juga merupakan faktor terpenting yang menjadi tolak ukur untuk menentukan suatu pencapaian dan keberhasilan 
target operasional di suatu perusahaan. Sumber daya manusia mempunyai potensi dan peluang yang sangat besar 
guna menjalankan aktifitas kerja perusahaan [1]. Hal ini sebagai penunjang keberhasilan sebuah kinerja karyawan 
yang memiliki fungsi sebagai ukuran kemampuan dan motivasi karyawan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
[2]. Jika karyawan memiliki tingkat kemauan yang bekerja yang tinggi maka karyawan tersebut akan betah ditempat 
kerjanya untuk melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Sebaliknya keryawan 
yang tidak memiliki kemauan untuk bekerja akan menurunkan kinerja karyawan [3]. Adapun dimensi pengukuran 
kinerja berdasarkan (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 30 Tahun 2019 Tentang Penilaian Kinerja 
Pegawai Negeri Sipil), yaitu SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) yang meliputi kualitas, kuantitas, biaya serta waktu. Serta 
PK (Perilaku Kerja) yang meliputi orientasi pelayanan, inisiatif kerja, komitmen, kepemimpinan serta kerja sama. [4]

Efektivitas merupakan ukuran tingkat seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sampai mana karyawan dapat 
menghasilkan output sesuai dengan standar perusahaan. Efektivitas dalam sebuah perusahaan menjadi unsur 
pokok aktivitas perusahaan dalam mencapai visi misi perusahaan yang sudah ditentukan. Jika melihat dari aspek 
sisi keberhasilan perusahaan, maka efektivitas difokuskan pada tingkat keberhasilan terhadap perusahaan 
[5].Perusahan PT Pos Indonesia (Persero) di Sidoarjo berjalan pada bidang jasa pelayanan umum. Terbagi dua, 
yakni Jasa Pengiriman Barang dan Jasa Layanan Keuangan. Lokasi dari PT Pos Indonesia KPC Sidoarjo berada pada 
Jl Sultan Agung No. 50, Magersari, merupakan salah satu titik jaringan kantor pos di wilayah kabupaten sidoarjo.

Faktor efektivitas disiplin kerja terindikaasi mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin kerja merupakan aturan yang 
berlaku pada perusahaan untuk memberikan sangsi kepada karyawan yang melakukan pelanggaran aturan yang 
telah tertuang dalam perusahaan [6]. Penerapan aturan disiplin kerja yang efektif oleh perusahaan mampu 
memberikan kenyamanan karyawan waktu bekerja. Penerapan disiplin kerja yang efektif merupakan kewajiban 
dan tanggung jawab yang harus dijalankan dan ditaati oleh karyawan dan larangan yang harus dijauhi supaya 
dapat mewujudkan disiplin kerja yang berpengaruh positif di dalam perusahaan [5].

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi. Kompensasi karyawan adalah segala bentuk 
pembayaran atau hadiah yang diberikan kepada karyawan dan muncul sesuai dari hasil pekerjaan mereka [6]. 
Secara langusng kompensasi memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kinerja karyawan. Dengan memberikan 
kompensasi yang efektif perusahaan akan mendapatkan karyawan yang bersedia bekerja dan melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik [3]. Kompensasi menjadi salah satunya alasan dan menjadi motivasi yang paling utama 
untuk apa karyawan bekerja. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan imbalan atau balas jasa atas kinerja dan 
produktivitas kerja yang dihasilkan oleh karyawan [7].

Faktor lain yang selanjutnya dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan. Efektivitas 
kepemimpinan yang melibatkan karyawan dalam pengembangan kinerjanya dan menciptakan efektivitas 
perusahaan pada dasarnya didasari oleh kemampuan dalam mengelola, mengatur, dan memimpin perusahaan 
dengan baik serta memiliki kemampuannya membangun hubungan kerja yang sinergis dengan seluruh divisi 
karyawan, seorang pemimpin perusahaan mampu melihat kinerja karyawan dan operasional yang dipimpinnya [8]. 
Pemimpin dapat dikatakan sukses jika memiliki integritas, mereka dapat memberikan inspirasi dan motivasi pada 
karyawan dengan visi gambaran tentang masa depan, pimpinan dapat menetapkan tujuan yang jelas dan 
memberikan dorongan karyawan kea rah pencapaian, mereka mengelola operasional, dan mereka mampu 
berkomunikasi bengan baik bersama divisi [9].

Penelitian ini di latar belakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu. Yang dilakukan oleh Basuki, Sutisna 



dan Yumhi [6] meneliti tentang pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. Serta penelitian yang dilakukan Pasaribu, Warasto dan Krisnaldy [10] yang meneliti tentang gaya 
kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Dan menunjukkan bahwa disiplin kerja, 
kompensasi dan gaya kepemimpinan memeliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Permasalahan yang ada di PT Pos Indonesia di Sidoarjo adalah menurunnya disiplin kerja karyawan. Kurangnya 
disiplin kerja diiringi dengan kompensasi yang diberikan masih belum sesuai dengan kinerja karyawan dan gaya 
kepemimmpinan yang cenderung otoriter. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
efektifitas disiplin kerja, kompensasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Rumusan Masalah: Efektivitas disiplin kerja, kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawanPT Pos 
Indonesia di Sidoarjo.

Pertanyaan Penelitian: Apakah efektivitas disiplin kerja, kompensasi dan gaya kepemimpinan mempengaruhi 
kinerja karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo?

Kategori SDGs : Sesuai dengan kategori SDGs 8 artinya meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan 
berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua.

Literatur Review

Disiplin Kerja
Disipilin kerja adalah kesanggupan karyawan untuk taat dalam segala bentuk aturan perusahaan dan norma sosial 
yang berlaku. Penerapan disiplin kerja terhadap karyawan diharapkan menciptakan suasana kerja yang aman dan 
nyaman guna mendapatkan sebuah tingkatan kinerja yang efisien dan efektif untuk pengembangan maksud tujuan 
dan target uatama perusahaan [5]. Tanpa adanya disiplin karyawan yang baik maka sulit bagi karyawan 
perusahaan mencapai hasil yang optimal. Beberapa hal yang menjadi indikator disiplin kerja antara lain:
Frekuensi kehadiran karyawan
Frekuensi kehadiran karyawan adalah rasio kehadiran karyawan ke tempat kerja, dalam periode tertentu.
Ketaatan pada standar kerja
Ketaatan pada standar kerja adalah seberapa besar tanggung jawab seorang karyawan dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan.
Tingkat kewaspadaan karyawan
Tingkat kewaspadaan karyawan merupakan sikap teliti dan berhati-hati dalam bekerja yang efektif dan efisien.
Ketaatan pada aturan perusaaan
Ketaatan pada aturan perusahaan merupakan bentuk kepatuhan dari karyawan terhadap peraturan kerja dan 
selalu mematuhi prosedur yang berlaku di perusahaan.
Etika kerja
Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner dan disiplin kerja karyawan.
Kinerja karyawan dalam perusahaan atau perusahaan dapat dipengaruhi oleh disiplin kerja. Dalam peningkatan 
efektivitas kerja dalam perusaahan, hal yang perlu diperhatikan adalah disiplin kerja karyawan. Kedisiplin 
merupakan tindakan yang perlu diambil manajemen untuk mendongkrak para karyawan perusahaan guna 
mencapai target perusahaan  [11]

Kompensasi
Kompensasi adalah bentuk apresiasi hasil kinerja yang diberikan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan 
atau imbal jasa atas hasil kerja mereka dari perusahaan [12]. Dapat juga sebagai bentuk imbalan yang dibayarkan 
kepada karyawan atas jasa yang disumbangkan pada pekerjaanya [13]. Segala penghasilan yang berbentuk materi, 
non materi baik secara langsung dan secara tidak langsung yang diterima oleh karyawan sebagai penghargaan atau 
imbalan dari jasa dan hasil kerja yang diberikan atas pencapaian kepada perusahaan [1]. Pemberian kompensasi 
juga dapat meningkatkan kinerja terhadap karyawan. Kompensasi mempengaruhi karyawan memiliki produktivitas 
untuk bersifat loyal terhadap suatu perusahaan [6]. Indikator kompensasi menurut Marta dan Alwinda [14] antara 
lain:
Gaji
Gaji adalah bentuk imbal jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan secara berkala sesuai kontrak kerja 
yang telah disetujui.
Insentif
Insentif adalah bentuk imbal jasa tambahan yang diberikan diluar gaji berupa uang ataupun barang.
Tunjangan
Tunjangan merupakan bentuk kompensasi non-gaji yang diberikan kepada karyawan selain dari gaji, dapat berupa 
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jaminan hari tua.
Fasilitas
Fasilitas  merupakan sarana pendukung dalam menjalankan aktifitas perusahaan berbentuk fisik dan digunakan 
dalam kegiatan normal perusahaan.
Kompensasi diberikan untuk memotivasi karyawan lebih baik lagi dalam kinerjanya sehingga dapat membantu 
perusahaan mandapat tujuan operasional, serta strategi yang digunakan suatu perusahaan dapat memberikan 
jaminan terciptanya keadilan eskternal dan internal dalam sebuah perusahaan [15].

Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah segala cara yang digunakan oleh seseorang pemimpin dalam mempengaruhi tingkah 
perilaku karyawan [16]. Gaya kepemimpinan juga merupakan cara untuk memengaruhi bawahan agar sasaran 
perusahaan dapat terpenuhi secara target atau dapat diartikan sebagai pola tingkah perilaku dan strategi yang 
sering diterapkan oleh pimpinan untuk mempengaruhi individu maupun kelompok dalam dalam perusahaan untuk 
pencapaian visi misi perusahaan [17]. Menurut Kartono dalam Paramita (2017) indikator gaya kepemimpinan 
sebagai berikut [18]:
Kemampuan memotivasi
Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong seorang pemimpin yang mengakibatkan seorang anggota 
organisasi untuk mau dan rela meningkatkan kemampuan yang dimiliki (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) 
tenaga dan waktunya untuk melaksanakan berbagai kegiatan secara intens yang menjadi tanggung jawabnya 
kewajibannya.
Kemampuan mengendalikan bawahan
Kemampuan mengendalikan bawahan adalah kemampuan untuk menggerakkan bawahan untuk mengikuti 
keinginan dari pemimpin dengan menggunakan kekuatan dan kekuasaan jabatan untuk mewujudkan tujuan jangka 
panjang, termasuk di dalamnya memberikan arahan yang bersifat memaksa mengenai apa yang harus dilakukan 
oleh bawahan.
Tanggung jawab
Tanggung jawab kepemimpinan adalah tugas dan kewajiban yang harus ditanggung atass operasional perusahaan 
yang dijalankan oleh bawahannya.
Kemampuan mengendalikan emosional
Kemampuan mengendalikan emosional adalah hal yang sangat penting untuk menentukan suatu keberhasilan 
hidup kita. Semakin baik kemampuan kita untuk mengendalikan emosi semakin mudah kita akan meraih 
kebahagian.
Kemampuan mengambil keputusan
Kemampuan mengambil keputusan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk memilih satu atau beberapa 
pilihan alternatif pilihan yang menurut perhitungan adalah yang paling tepat.
Seorang manajer dituntut untuk bisa menerapkan gaya kepemimpinan secara kondisional untuk mengatur 
karyawannya, karena seorang manajer dapat memberikan pengaruh keberhasilan perusahaan untuk mencapai 
tujuan operasionalnya [19]. Menurut Thoha menyebutkan gaya kepemimpinan adalah sebagai acuan perilaku yang 
digunakan oleh pimpinan pada saat mereka ingin mencoba mempengaruhi perilaku karyawan dalam sebuah 
perusahaan [20].

Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan adalah hasil pencapaian dari kerja karyawan baik secara kuantitas maupun kualitas yang 
didapatkan oleh karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya [21]. Dalam 
hal ini kinerja karyawan merupakan salah satu faktor pendukung utama tercapainya tujuan sebuah perusahaan 
untuk menetapkan strategi yang tepat dalam meningkatkan kuantitas, kualitas, ketepatan waktu dan efektivitas 
[22]. Adapun indikator kinerja karyawan yaitu:
Efektivitas
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) yang dapat 
dimaksimalkan dengan maksud tujuan untuk menaikkan hasil dari setiap unit/lini dalam penggunaan sumber daya.
Ketepatan waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan 
hasil output serta pemanfaatan waktu yang tersedia untuk melakukan aktivitas lain.
Kualitas
Merupakan persepsi untuk mengukur sejauh mana karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan baik dan 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan kerja karyawan yang dinyatakan dalam bentuk seperti jumlah unit, jumlah siklus 
aktivitas yang diselesaikan.
Dalam hal ini kinerja karyawan merupakan salah satu faktor pendukung utama tercapainya tujuan sebuah 
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perusahaan untuk menetapkan strategi yang efektif dalam menjalankan operasional perusahaan [22]

Kerangka Konseptual Penelitian

� Disiplin kerja (X1)

Disiplin kerja (X1)

�
H1

� Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan

� Kompensasi (X2)

Kompensasi (X2)

H2

�

�

� Gaya kepemimpinan (X3)

Gaya kepemimpinan (X3)
H3

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1 : Terdapat Pengaruh Positif dan sinifikan dari disiplin terhadap kinerja karyawan
H2 : Terdapat Pengaruh Positifdan sinifikan dari kompensasi terhadap kinerja karyawan
H3 : Terdapat Pengaruh Positif dan sinifikan dari gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat empat 
variabel yang mana meliputi Disiplin Kerja(X1), Kompensasi(X2), dan Gaya Kepemimpinan(X3) sebagai variabel 
bebas / independen, sedangkan variabel dependen nya adalah Kinerja Karyawan(Y). Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. Pos Indonesia yang ada di Sidoarjo, sampel yang diambil dalam 
penelitian ini berjumlah 50 orang yang diambil dari seluruh karyawan yang memiliki durasi kerja terlama dan 
terbaru di perusahaan. Teknik pengambilan sempel menggunakan total sampling karena jumlah populasi kurang 
dari 100 maka akan diaambil keseluruhan dari total populasi.

Teknik skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik skala likert, yaitu yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian yang dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
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pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunya gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif. Dalam penelitian ini sumber data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data dari penelitian ini berupa penyebaran kuisioner pada karyawan perusahaan, observasi 
langsung yang dilakukan di PT Pos Indonesia, serta wawancara yang dilakukan pada salah satu narasumber. 
Setelah data selesai dikumpulkan kemudian dilakukan uji menggunakan aplikasi software smart pls 4.

Definisi Operasional Variable

Disiplin Kerja (X1)
Keterlambatan kehadiran karyawan di jam masuk dan pulang kerja menjadi penentu dalam frekuensi kehadiran 
karyawan. Frekuensi kehadiran karyawan ditunjukkan dalam absensi manual yang tercatat dalam rekapan dalam 
satu periode tertentu perusahaan.

Kompensasi (X2)
Gaji yang didapat dan insentif yang diberikan masih belum sama rata dalam satu perusahaan. Dikarenakan gaji dan 
insentif yang ditentukan oleh target yang dicapai karyawan perusahaan.

Gaya Kepemimpinan (X3)
Kurangnya motivasi yang diberikan oleh pimpinan untuk menggerakkan bawahan serta pemambilan keputusan 
yang terlalu cepat oleh pimpinan tanpa koordinasi dengan bawahan. Memberikan akibat, ketidaksesuaian arahan 
saat menjalankan operasional dan sering terjadi miskomunikasi.

Kinerja Karyawan (Y)
Minimnya pencapaian target operasional perusahaan yang disebabkan oleh kurangnya efektivitas pengelolaan 
sumber daya manusia sehingga dapat membuat menurunnya kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Pengujian Kualitas Data Melalui Outer Model (Model Pengukuran) Pengujian convergent validity pada indikator 
reflektif dilakukan dengan melihat hubungan atau korelasi antara skor setiap item (indikator) dengan skor 
konstruknya, yang dapat dianalisis menggunakan SmartPLS. Suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai 
korelasi lebih dari 0,70.
Tabel 1. Hasil Pengujian Outer Model
Variabel Indikator Outer Loading Ket
Disiplin Kerja (X1) X1.1 0.932 Valid
 X1.2 0.919 Valid
 X1.3 0.957
 X1.4 0.971
 X1.5 0.904
 X1.6 0.956
 X1.7 0.927
 X1.8 0.921
 X1.9 0.973
 X1.10 0.946
Kompensasi (X2) X2.1 0.934 Valid
 X2.3 0.915 Valid
 X2.4 0.926 Valid
Gaya Kepemimpinan (X3) X3.7 0.908 Valid
 X3.8 0.954 Valid
 X3.9 0.903 Valid
 X3.10 0.962 Valid
Kinerja Karyawan (Y1) Y1.1 0.904 Valid
 Y1.2 0.981 Valid
 Y1.3 0.905 Valid
 Y1.4 0.917 Valid
 Y1.5 0.931 Valid
 Y1.6 0.921 Valid
 Y1.7 0.940 Valid
 Y1.8 0.953 Valid
Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026



Berdasarkan hasil pengujian outer model (model pengukuran) melalui analisis convergent validity, diketahui bahwa 
seluruh indikator pada variabel Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X3), dan Kinerja 
Karyawan (Y1) memiliki nilai outer loading di atas batas minimum 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator 
memiliki tingkat korelasi yang kuat dengan konstruk yang diukur, sehingga mampu merepresentasikan variabel 
laten secara memadai. Nilai outer loading yang tinggi juga mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki 
tingkat validitas konvergen yang baik, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 
pengujian model struktural selanjutnya tanpa perlu dilakukan eliminasi indikator.
Tabel 2. Hasil Uji Average Variant Extracted (AVE)
Variabel Average Variant Extracted (AVE) Ket
Disiplin Kerja (X1) 0.885 Valid
Kompensasi (X2) 0.885 Valid
Gaya Kepemimpinan (X3) 0.879 Valid
Kinerja Karyawan (Y) 0.878 Valid
Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026
Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel penelitian yaitu Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), Gaya Kepemimpinan 
(X3), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) masing-masing sebesar 0,885; 0,885; 
0,879; dan 0,878, di mana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,5 sehingga memenuhi kriteria validitas 
konvergen. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator pada setiap variabel mampu menjelaskan konstruknya 
dengan baik, sehingga seluruh variabel dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.
Uji reliabilitas komposit dan Cronbach’s Alpha digunakan untuk menilai tingkat keandalan instrumen dalam suatu 
model penelitian. Apabila nilai reliabilitas komposit pada seluruh variabel laten serta Cronbach’s Alpha melebihi 0,7, 
maka konstruk dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik, sehingga kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dipercaya.
Tabel 3. Hasil Uji Composite Reabilitas
Variable Composite Reliability Note
Disiplin Kerja (X1) 0.987 Reliabel
Kompensasi (X2) 0.968 Reliabel
Gaya Kepemimpinan (X3) 0.983 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.966 Reliabel
Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026
Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel yaitu Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X3), dan 
Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai composite reliability masing-masing sebesar 0,987; 0,968; 0,983; dan 0,966, di 
mana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,7 sehingga memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik, sehingga indikator-indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan mampu mengukur variabel secara konsisten.
Tabel 4. Hasil Uji Cronbach’s Alpha
Variable Cronbach's Alpha Note
Disiplin Kerja (X1) 0.987 Reliable
Kompensasi (X2) 0.956 Reliable
Gaya Kepemimpinan (X3) 0.940 Reliable
Kinerja Karyawan (Y) 0.951 Reliable
Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026
Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel yaitu Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X3), dan 
Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,987; 0,956; 0,940; dan 0,951, di mana 
seluruh nilai tersebut berada di atas 0,7 sehingga memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
variabel memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik, sehingga instrumen penelitian yang digunakan 
dapat dinyatakan reliabel dan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten [23].

Tabel 5. Hasil Uji Discriminant Validiti (Fornell Larcker Criterion)
 X1 X2 X3 Y
X1 0.891
X2 0.503 0.872
X3 0.614 0.657 0.830
Y 0.616 0.624 0.705 0.793
Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026
Berdasarkan Tabel 5 hasil uji discriminant validity menggunakan kriteria Fornell-Larcker, diketahui bahwa nilai akar 
kuadrat AVE pada masing-masing variabel yaitu Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,891, Kompensasi (X2) sebesar 0,872, 
Gaya Kepemimpinan (X3) sebesar 0,830, dan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,793, seluruhnya lebih besar 
dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki 
kemampuan yang baik dalam membedakan dirinya dengan konstruklain, sehingga dapat disimpulkan bahwa 



model penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminan [24].
Pengujian model struktural (inner model) dilakukan untuk menganalisis hubungan antara variabel eksogen dan 
endogen berdasarkan kerangka teori yang telah dibangun, sekaligus menguji hipotesis penelitian. Hasil pengujian 
ditunjukkan melalui estimasi koefisien jalur yang harus memenuhi tingkat signifikansi agar hipotesis dapat 
diterima. Signifikansi tersebut diperoleh melalui metode bootstrap dengan melihat nilai koefisien parameter dan T-
statistik. Dalam penelitian ini, kriteria pengujian menggunakan nilai T-tabel sebesar 1,678 pada tingkat signifikansi 
5% (alpha 0,05), di mana jika nilai T-hitung lebih besar dari T-tabel maka hubungan antar variabel dinyatakan 
signifikan, sehingga hipotesis diterima, sedangkan jika sebaliknya maka hipotesis ditolak.
Tabel 6. Hasil Path Coefficients
 Original Samples (0) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T-Statistics (0/STDEV) P-values
Disiplin Kerja (X1) -> Kinerja Karyawan (Y) 0.460 0.321 0.117 3,502 0.002
Kompensasi (X2) -> Kinerja Karyawan (Y) 0.409 0.349 0.113 3,007 0.030
Gaya Kepemimpinan (X3) -> Kinerja Karyawan (Y) 0.451 0.437 0.105 3,843 0,000
Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026
Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujian path coefficients menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), 
dan Gaya Kepemimpinan (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini 
terlihat dari nilai koefisien masing-masing sebesar 0,460; 0,409; dan 0,451 yang menunjukkan arah hubungan 
positif. Selain itu, nilai T-statistik masing-masing sebesar 3,502; 3,007; dan 3,843 yang lebih besar dari T-tabel 
(1,678), serta nilai P-values sebesar 0,002; 0,030; dan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa seluruh 
hubungan antar variabel signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen 
tersebut berpengaruh nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan, sehingga seluruh hipotesis dalam penelitian 
ini diterima.

Pembahasan

Disiplin Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan, maka 
semakin optimal pula kinerja yang dihasilkan. Disiplin kerja yang baik tercermin dari kepatuhan terhadap peraturan 
perusahaan, ketepatan waktu dalam kehadiran maupun penyelesaian tugas, serta tanggung jawab dalam 
menjalankan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pada PT Pos Indonesia di Sidoarjo, 
penerapan disiplin kerja yang konsisten mampu mendorong karyawan untuk bekerja lebih terarah, terstruktur, dan 
fokus pada pencapaian target. Dengan adanya kedisiplinan yang tinggi, karyawan dapat meminimalkan kesalahan 
kerja serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menyelesaikan tugas. Hasil Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan [25].
Variabel disiplin kerja dalam penelitian ini menunjukkan bahwa indikator yang paling dominan adalah ketepatan 
waktu dan kepatuhan terhadap peraturan kerja. Mayoritas karyawan telah menunjukkan sikap disiplin dengan 
datang tepat waktu, mengikuti jam kerja yang telah ditentukan, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
tenggat waktu yang diberikan. Selain itu, adanya pengawasan dan evaluasi rutin dari pimpinan juga menjadi faktor 
pendukung dalam menjaga tingkat kedisiplinan karyawan. Dalam praktiknya, pimpinan secara aktif memantau 
kinerja serta memberikan arahan apabila terdapat penyimpangan terhadap aturan kerja. Hal ini mencerminkan 
bahwa penerapan disiplin kerja di PT Pos Indonesia Sidoarjo telah berjalan dengan baik dan mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang tertib, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan.
Kompensasi Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diberikan oleh perusahaan, baik dalam 
bentuk finansial maupun nonfinansial, maka semakin tinggi kinerja karyawan yang dihasilkan. Kompensasi yang 
adil dan sesuai dengan beban kerja yang diberikan perusahhaan mampu meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, 
serta mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal dan efektif dalam mencapai target perusahaan. Pada 
karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo, pemberian kompensasi yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam 
menciptakan semangat kerja dan loyalitas terhadap perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lama 
yang juga menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [26], 
[27].
Variabel kompensasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa indikator yang paling dominan adalah gaji dan 
insentif yang sesuai dengan kinerja. Mayoritas karyawan merasa bahwa kompensasi yang diberikan telah 
mencerminkan kontribusi kerja mereka, sehingga mendorong peningkatan produktivitas. Selain itu, dengan adanya 
tunjangan dan penghargaan atas pencapaian kerja juga ikut mampu memperkuat motivasi kinerja karyawan untuk 
bekerja lebih baik dan intens. Dalam praktiknya, perusahaan yang mampu memberikan kompensasi secara teratur 
dan mempertimbangkan kinerja individu, sehingga karyawan merasa dihargai atas usaha yang telah dilakukan. Hal 
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ini menunjukkan bahwa penerapan sistem kompensasi yang baik di PT Pos Indonesia Sidoarjo mampu 
meningkatkan kinerja karyawan secara efektif dan berkelanjutan.
Gaya Kepemimpinan Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
pimpinan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan yang efektif tercermin dari 
kemampuan pemimpin dalam memberikan arahan yang jelas, mengambil keputusan yang tepat, serta 
membangun komunikasi yang baik dengan karyawan. Pada karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo, pimpinan yang 
mampu bersikap tegas namun tetap mendukung dan memahami kebutuhan bawahan dapat menciptakan suasana 
kerja yang kondusif, sehingga karyawan lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal dan mencapai target yang 
telah ditetapkan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [28].
Variabel gaya kepemimpinan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa indikator yang paling dominan adalah 
kemampuan pemimpin dalam memberikan arahan dan motivasi kepada karyawan. Mayoritas karyawan menilai 
bahwa pimpinan telah mampu membimbing, mengarahkan, serta memberikan solusi atas permasalahan kerja 
yang dihadapi oleh karyawan. Selain itu, keterlibatan pimpinan dalam mengevaluasi kinerja karyawan dan 
memberikan umpan balik yang positif secara rutin juga menjadi faktor yang penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Dalam praktiknya, pimpinan tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai 
motivator dan fasilitator bagi karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan yang baik di 
PT Pos Indonesia Sidoarjo mampu menciptakan kinerja karyawan yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja, kompensasi, dan gaya kepemimpinan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Pos Indonesia Sidoarjo. Disiplin kerja yang 
tinggi dapat memberikan dorongan terhadap karyawan untuk bekerja lebih teratur dan lebih bertanggung jawab, 
kompensasi yang adil dapat meningkatkan motivasi serta kepuasan kerja keryawan, sementara gaya 
kepemimpinan yang efektif mampu memberikan arahan, dukungan, serta motivasi yang berdampak positif 
teradapa peningkatan  kinerja karyawan. Ketiga faktor tersebut saling mendukung untuk terciptanya lingkungan 
kerja yang kondusif, sehingga karyawan dapat bekerja secara efektif, optimal dan berkelanjutan dalam mencapai 
tujuan perusahaan.
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KUESIONER
IDENTITAS RESPONDEN
Isilah identitas anda dengan sebenar-benarnya dan berilah tanda silang (x) pada salah satu pilihan tersebut
Nama / Inisial  Contoh : Nama : Budi Rudianto  Inisial : BR
Jenis Kelamin Pria Wanita
Umur 43-58 tahun 27-42 tahun 11-26 tahun Lainnya …
Status Pekerjaan  Pelajar / Mahasiswa Karyawan Swasta PNS Lainnya …

Petunjuk Pengisian Kusesioner : Beri tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang sudah sesuai pendapat anda 
pribadi.
Keterangan:SS= Sangat Setuju
S=  Setuju
N= Netral
TS= Tidak Setuju
STS= Sangat Tidak Setuju

Disiplin Kerja
No PERNYATAAN SS S N TS STS
 Saya hadir ditempat bekerja tepat waktu sebelum jam kerja yang telah ditetapkan
 Saya selalu mengenakan pakaian kerja atau seragam yang telah ditetapkan perusahaan
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 Saya selalu mengambil keputusan dengan hati-hati saat bekerja
 Saya selalu mengikuti aturan yang berlaku yang telah ditetapkan perusahaan
 Saya bersikap hormat dan patuh kepada pimpinan

Kompensasi
No PERNYATAAN SS S N TS STS
 Saya merasa bahwa gaji yang saya terima telah sesuai yang di tetapkan oleh pemerintah (upah minimum)
 Saya merasa bahwa insentif yang diterima sesuai dengan pencapaian kerja selama ini
 Saya merasa bahwa tunjangan yang diterima sesuai dengan harapan saya
 Saya merasa perusahaan memperhatikan pemenuhan kebutuhan dan fasilitas dalam pekerjaan saya

  Gaya Kepemimpinan
No PERNYATAAN SS S N TS STS
 Pemimpin ditempat saya bekerja selalu memberikan perhatian dan motivasi para pegawainya untuk selalu giat 
dalam bekerja
 Pemimpin ditempat saya bekerja mampu mengajak anggotanya untuk bekerja dalam tim yang solid dan 
harmonis.Pemimpin ditempat saya bekerja selalu peduli terhadap permasalahan yang dihadapi pegawainya 
dengan memberikan arahan yang tepat.
 Pimpinan ditempat saya bekerja mampu menghargai setiap perbedaan pendapat untuk tujuan yang lebih baik.
 Pemimpin tempat saya bekerja memiliki strategi yang jelas dan realistis (masuk akal) dalam setiap agenda kerja 
yang dibuatnya.

Kinerja Karyawan
No PERNYATAAN SS S N TS STS
 Saya selalu mengoptimalkan tenaga dan pikiran atau konsentrasi saya secara penuh untuk efektivitas bekerja
 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
 Saya merasa bahwa hasil kualitas pekerjaan saya sesuai dengan keterampilan yang saya miliki
 Saya mampu mencapai target pekerjaan yang telah ditetapkan
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